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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah karyawan optimal yang 

dibutuhkan pada unit Airport Facilities, tingkat beban kerja pada unit Airport 

Facilities dan kebijakan yang seharusnya dilakukan oleh pimpinan PT Angkasa 

Pura I yang berkaitan dengan jumlah karyawan pada unit Airport Facilities. 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 

wawancara, dokumentasi dan studi pustaka. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan jumlah karyawan optimal Air 

Side Facilities yaitu 10 orang, Land Side Facilities yaitu 7 orang dan Terminal 

Building Facilities yaitu 7 orang. Serta beban kerja dari unit Air Side fasilities 

adalah 1162,37 jam, dengan indeks beban kerja yaitu 1,00 masuk kategori 

Normal. Tingkat beban kerja dari unit Land Side Facilities adalah 1181,17 jam 

dengan indeks beban kerja yaitu 1,47 masuk kategori Overload. Tingkat beban 

kerja dari unit Terminal Building Facilities adalah 1184,37 jam dengan Indeks 

beban kerja yaitu 1,85 masuk katagori Overload. Kebijakan yang seharusnya 

dilakukan oleh pimpinan PT Angkasa Pura I yang berkaitan dengan jumlah 

karyawan pada unit Airport Facilities adalah melakukan penambahan karyawan 

untuk Airport Air Side Facilities sebanyak 3 orang, Land Side Facilities sebanyak 

2 orang dan Airport Terminal Building Facilities sebanyak 3 orang. Sebagai 

rekomendasi, hasil perhitungan beban kerja karyawan di unit Airport Facilities 

sebaiknya disampaikan kepada pembina kantor pusat yang bertanggung jawab 

dalam bidang kepegawaian. Dengan demikian, pimpinan Kantor Cabang Bandar 

Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai Bali dapat mengkomunikasikan 

kebutuhan penambahan karyawan secara lebih efektif dan memperoleh dukungan 

dari manajemen pusat.  

Kata Kunci: Beban Kerja, Karyawan Optimal, Facilities 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the optimal number of employees required in the 

Airport Facilities unit, the workload level in the Airport Facilities unit, and the 

policies that should be implemented by the management of PT Angkasa Pura I 

related to the number of employees in the Airport Facilities unit. In this study, 

data collection techniques were conducted through observation, interviews, 

documentation, and literature review. The type of research used was quantitative. 

The results of this study indicate that the optimal number of employees for Air 

Side Facilities is 10 people, Land Side Facilities is 7 people, and Terminal 

Building Facilities is 7 people. Additionally, the workload for the Air Side 

Facilities unit is 1126,37 hours, with a workload index of 1.00, which falls into 

the Normal category. The workload for the Land Side Facilities unit is 1181,17 

hours with a workload index of 1.47, also classified as Overload. The workload 

for the Terminal Building Facilities unit is 1184,37 hours with a workload index 

of 1.85, which is categorized as Overload. The policy that should be implemented 

by the management of PT Angkasa Pura I related to the number of employees in 

the Airport Facilities unit is to add 3 more employees to Airport Air Side 

Facilities, 2 more employees to Land Side Facilities, and 3 more employees to 

Airport Terminal Building Facilities. As a recommendation, the results of 

employee workload calculations in the Airport Facilities unit should be conveyed 

to the central office responsible for personnel matters. This way, the management 

of I Gusti Ngurah Rai International Airport Branch can communicate the need for 

additional employees more effectively and obtain support from the central 

management. 

Keywords: Workload, Optimal Employees, Facilities 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Transportasi udara merupakan transportasi yang memiliki keunggulan di 

bandingkan dengan transportasi lainnya. Transportasi udara mampu bergerak 

lebih cepat menjangkau daerah-daerah terpencil dengan lebih mudah, cepat dan 

efisien. Selain itu, transportasi juga memiliki peranan penting dalam 

perkembangan ekonomi, seperti menyediakan jasa kebandarudaraan serta 

transportasi sebagai aset penting untuk melayani seluruh wilayah domestik 

maupun internasional yang berkaitan dengan barang, penumpang dan lain 

sebagainya. Transportasi udara akan berjalan dengan baik dan lancar apabila 

didukung dengan adanya manusia (Tabaru et al., 2016:5). Manusia merupakan 

aset utama/faktor penggerak dalam suatu organisasi atau perusahaan, sehingga 

harus dimanfaatkan dan dikelola secara seimbang dan manusiawi. Maka dari itu, 

Sumber Daya Manusia (SDM) bukan hanya merujuk pada fisik manusianya saja 

namun kemampuan karyawan tersebut, bakat, kompetensi, ide, produktivitas dan 

kinerja (Yanti, 2021).  
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Sumber Daya Manusia merupakan faktor yang sangat penting yang 

digunakan sebagai faktor penggerak untuk menggerakkan faktor lainnya 

(Cholishoh, 2021). Dengan begitu, perusahaan dituntut untuk mengelola serta 

mengoptimalkan Sumber Daya Manusia (SDM). Perusahaan merupakan suatu 

lembaga yang berbentuk organisasi yang di dalamnya menghimpun orang-orang 

yang biasa disebut karyawan atau pegawai. Perusahaan–perusahaan semakin 

menyadari pentingnya SDM dalam membantu proses mewujudkan tujuan dan visi 

misi perusahaan. Sumber daya harus dibina, dilatih, dikembangkan dan 

didayagunakan dengan optimal sehingga mampu memberikan kontribusi dan 

kinerja yang tinggi dalam perusahaan. Oleh karena itu, untuk mewujudkannya, 

diperlukan SDM yang memiliki skill yang handal sesuai dengan bidangnya 

(Siregar, 2018:1). 

PT Angkasa Pura I atau dikenal dengan Angkasa Pura Airport merupakan 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dalam lingkungan Department Perhubungan 

yang dipimpin oleh seorang Direktur Utama dan dibantu beberapa Direktur yang 

menjalankan tugas pokoknya mengusahakan dan menyelenggarakan penyediaan 

jasa kebandar udaraan dan bertanggung jawab kepada rapat umum pemegang 

saham. Selain itu, PT Angkasa Pura I juga sebagai pelopor perusahaan kebandar 

udaraan secara komersial di Indonesia sejak tahun 1962. Dalam penelitian ini 

difokuskan pada pengamatan karyawan yang ditempatkan di unit Facilities 

(Airside, Landside dan Terminal Building). Karyawan di perusahaan ini 

merupakan asset yang sangat penting. Untuk itu harus dapat dipertahankan 

sehingga dapat terus berkontribusi bagi perusahaan. Setiap unit tentunya memiliki 
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beban kerja yang berbeda-beda, maka dari itu diperlukan suatu pengukuran beban 

kerja untuk masing–masing karyawan sehingga dapat diketahui tingkat pekerjaan 

yang dapat diselesaikan oleh karyawan tersebut. 

 

Tabel 1.  1 Jumlah Karyawan Airport Facilities 

Tahun 2018 – 2022 

DIVISI 

    

JUMLAH KARYAWAN ORGANIK & OUTSOURCING 

 
 

2018  2019  2020  2021  2022 

OR OS  OR OS  OR OS  OR OS  OR OS 

       
 

  
 

  
 

 

Airport Airside 

Facilities 
4 3  4 4  4 4  4 3  4 3 

Airport Landside 

Facilities 
3 5  2 5  3 5  3 1  4 1 

Terminal Building 

Facilities 
4 4  3 3  3 3  3 0  4 0 

TOTAL 11 12   9 12   10 12   10 4   12 4 

Sumber: Unit Airport Facilities PT Angkasa Pura I 

Sesuai dengan tabel 1.1, dapat dilihat bahwa dari 5 tahun terakhir jumlah 

karyawan pada unit Airport Facilities sangat tidak stabil, terlihat pada tahun 2021 

dimana Airport Facilities mengalami penurunan karyawan, tentu hal ini membuat 

karyawan merasa kelebihan beban kerja. Keputusan Direksi PT Angkasa Pura I 

Nomor DU 116 /OM.01.01/2020 yang dilampirkan pada Lampiran 1 dapat dilihat 

banyaknya pekerjaan yang diemban oleh karyawan di setiap unit kerja tersebut 

dengan jumlah karyawan sesuai dengan tabel 1.1. Karyawan dituntut untuk selalu 

tampil maksimal, namun disisi lain karyawan memiliki keterbatasan dalam beban 
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kerja yang diberikan dan kemampuan untuk bekerja, jika karyawan diberikan 

beban kerja yang tidak sesuai dengan kemampuannya maka akan berdampak pada 

penambahan beban kerja. kesehatan karyawan baik secara moral maupun fisik. PT 

Angkasa Pura I menggunakan sistem 5 hari kerja 2 hari libur, dengan durasi 

waktu kerja yaitu dari pukul 08.00 – 16.30 wita (pada hari Senin – Kamis), 

sedangkan pada hari Jumat pukul 08.00 – 15.30 wita. Pada survei yang telah 

dilakukan peneliti, sebagaimana dijelaskan salah satu staf unit facilities 

menjelaskan bahwa beliau sewaktu-waktu lembur dalam menyelesaikan tugas-

tugasnya. Dapat dilihat pada gambar 1.1. 

Gambar 1. 1 Jadwal dinas inspeksi runway dan supervisi pekerjaan sisi udara 

(Airside) Periode Desember 2022 

 

Sumber:Unit Airport Facilities PT Angkasa Pura I 

Pada gambar 1.1 terlihat pergantian shift antar karyawan dilakukan seminggu 

sekali yaitu dari hari senin sampai hari jumat dan shift weekend dari hari sabtu 

sampai dengan minggu. Dengan shift kerja tersebut dapat diketahui bahwa jam 

kerja karyawan berlebih dan pola penggantian shift yang seminggu sekali dapat 

menimbulkan adanya beban kerja. 
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Beban kerja adalah proses yang dilakukan seseorang dalam menyelesaikan 

tugas dari suatu pekerjaan atau suatu kelompok jabatan yang dilakukan dalam 

keadaan normal dalam suatu jangka waktu tertentu (Monica, 2018). Beban kerja 

merupakan salah satu aspek penting yang harus diperhatikan oleh setiap 

perusahaan, karena beban kerja dapat mempengaruhi produktivitas kerja 

karyawan. Ada tiga kondisi yang dibebankan kepada karyawan, yang pertama, 

beban kerja yang sesuai standar yaitu pekerjaan yang diberikan kepada karyawan 

sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh karyawan tersebut. Kedua, beban 

kerja yang terlalu tinggi yaitu pekerjaan yang diberikan kepada karyawan 

melebihi kemampuan yang dimiliki oleh karyawan tersebut. Ketiga, beban kerja 

yang terlalu rendah yaitu pekerjaan yang diberikan kepada karyawan lebih rendah 

dibandingkan dengan kemampuan karyawan. Beban kerja yang tinggi merupakan 

permasalahan yang sering dijumpai di dunia kerja selain itu tekanan waktu yang 

diberikan kepada karyawan dalam mengerjakan tugasnya yang begitu banyak 

dapat membuat karyawan tersebut tertekan dan mudah mengalami stress kerja 

(Elfadilla, 2018:3) 

Dari latar belakang permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

sebuah penelitian dengan judul “Analisis Beban Kerja Untuk Menentukan 

Jumlah Karyawan Optimal Pada Unit Facilities PT Angkasa Pura I Kantor 

Cabang Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai – Bali” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

a. Berapa jumlah karyawan optimal yang dibutuhkan pada unit Airport 

Facilities di PT Angkasa Pura I Kantor Cabang Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai Bali? 

b. Bagaimanakah tingkat beban kerja pada unit Airport Facilities di PT 

Angkasa Pura I Kantor Cabang Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah 

Rai Bali? 

c. Apa kebijakan yang seharusnya dilakukan oleh pimpinan PT Angkasa 

Pura I Kantor Cabang Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai Bali 

yang berkaitan dengan jumlah karyawan pada unit Airport Facilities? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini adalah: 

a. Untuk menentukan jumlah karyawan optimal yang dibutuhkan pada unit 

Airport Facilities di PT Angkasa Pura I Bandar Udara Internasional I 

Gusti Ngurah Rai Bali. 

b. Untuk mengetahui tingkat beban kerja pada unit Facilities di PT Angkasa 

Pura I Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai Bali. 

c.  Menentukan kebijakan yang seharusnya dilakukan oleh pimpinan PT 

Angkasa Pura I Kantor Cabang Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah 
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Rai Bali yang berkaitan dengan jumlah karyawan pada unit unit Airport 

Facilities. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan 

wawasan mengenai analisis beban kerja untuk menentukan jumlah 

karyawan optimal. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan materi dalam 

proses belajar mengajar di Jurusan Administrasi Bisnis khususnya 

mengenai Sumber Daya Manusia dan menjadi bahan informasi, referensi, 

perbandingan untuk penelitian selanjutnya terkait dengan analisis beban 

kerja untuk menentukan jumlah karyawan optimal di masa mendatang.  

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberi masukan dan menjadi bahan 

pertimbangan kepada perusahaan terkait dengan permasalahan analisis beban 

kerja pada unit facilities PT Angkasa Pura I Kantor Cabang Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai Bali sehingga permasalahan dapat diselesaikan 

dalam upaya menentukan jumlah karyawan optimal yang lebih baik di masa 

mendatang. 

1.5 Sistematika Penulisan  

BAB I PENDAHULUAN 
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Bab ini memaparkan empat sub topik yaitu latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan bagian kajian pustaka yang didalamnya menjabarkan teori- 

teori yang digunakan sebagai dasar penelitian yang meliputi telaah teori, 

penelitian sebelumnya dan kerangka pemikiran. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, tempat penelitian, objek penelitian, 

sumber data, metode pengumpulan data dan teknik analisis data yang akan 

digunakan untuk menemukan hasil dari perumusan masalah yang dibuat 

sebelumnya. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas mengenai gambaran umum penelitian meliputi sejarah 

perusahaan, struktur organisasi perusahaan, membahas mengenai hasil analisis 

data dan pembahasan. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian. 

DAFTAR PUSTAKA 

Pada bagian daftar pustaka berisi rincian referensi yang digunakan dalam 

penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari pengolahan data yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Jumlah karyawan optimal Airport Facilities yaitu 10 orang, Airport Land 

Side Facilities yaitu 7 orang dan Airport Terminal Building Facilities yaitu 

7 orang.  

2. Tingkat beban kerja dari unit Airport Air Side Facilities adalah 1626,37 

jam, dengan indeks beban kerja yaitu 1,00 masuk kategori Normal. 

Tingkat beban kerja dari unit Airport Land Side Facilities adalah 1181,17 

jam dengan indeks beban kerja yaitu 1,47 masuk kategori Overload. 

Tingkat beban kerja dari unit Airport Terminal Building Facilities adalah 

1184,37 jam dengan Indeks beban kerja yaitu 1,85 masuk katagori 

Overload. 

3. Kebijakan yang seharusnya dilakukan oleh pimpinan PT Angkasa Pura I 

Kantor Cabang Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai Bali yang 

berkaitan dengan jumlah karyawan pada unit Airport Facilities adalah 

melakukan penambahan karyawan untuk Airport Air Side Facilities 
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sebanyak 3 orang, Airport Land Side Facilities sebanyak 2 orang dan 

Airport Terminal Building Facilities sebanyak 3 orang. Sebagai 

rekomendasi, hasil perhitungan beban kerja karyawan di unit Airport 

Facilities sebaiknya disampaikan kepada pembina kantor pusat yang 

bertanggung jawab dalam bidang kepegawaian. Dengan demikian, 

pimpinan Kantor Cabang Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai 

Bali dapat mengkomunikasikan kebutuhan penambahan karyawan secara 

lebih efektif dan memperoleh dukungan dari manajemen pusat.  

5.2 Saran  

1. Mempertimbangkan penambahan jumlah karyawan pada setiap unit yang 

mengalami overload. Dengan menambah tenaga kerja, beban kerja dapat 

dibagi secara lebih merata dan masing-masing karyawan dapat memiliki 

tanggung jawab yang lebih terkelola dengan baik. 

2. Selain menambah jumlah karyawan, sebaiknya perusahaan memberikan 

pelatihan dan pengembangan kepada karyawan yang ada untuk 

meningkatkan keterampilan dan efisiensi mereka dalam menangani tugas 

dan tanggung jawab. Hal ini dapat membantu meningkatkan produktivitas 

dan mengatasi overload.  

3. Rekomendasi untuk mengkomunikasikan hasil perhitungan beban kerja 

kepada pihak pusat yang bertanggung jawab dalam bidang kepegawaian 

sangat penting. Ini akan memungkinkan manajemen pusat untuk 

memahami dengan jelas situasi yang dihadapi oleh Kantor Cabang Bandar 

Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai - Bali. 
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